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ABSTRAK

Nurika Rahman, pengaruh Work From Home dan Work From Office terhadap
Efektivitas Pelayanan oleh aparat Desa Tobalu Kabupaten Enrekang.
Yang dibimbing oleh Wahdaniah, S.E., M.M, dan Ahmad. K, S.E.,M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh work from
home dan work from office terhadap efektivitas pelayanan oleh aparat Desa Tobalu
Kabupaten Enrekan.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, tujuan dari penelitian ini
adalah penelitian eksplanatif dan jenis penelitian ini bersifat survey. Lokasi
penelitian dilaksanakan di Desa Tobalu Kabupaten Enrekang. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang berada di dua dusun Desa Tobalu Kabupaten
Enrekang, yang menerima layanan publik dalam sistem kerja Work From Home
(WFH) dan Work From Office (WFO). Untuk mendapatkan sampel yang dapat
mewakili populasi, maka dalam penentuan sampel penelitian ini digunakan rumus
slovin. Jumlah responden yang diperoleh sebesar 62. Analisis data dilakukan
dengan Uji kualitas data, Uji asumsi klasik, Uji hipotesis dan Analisis regresi linear
berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Work From Home (X1) dan Work
From Office (X2) memiliki pengaruh positif dan siknifikan baik secara simultan
maupun parsial terhadap Efektivitas Pelayanan oleh aparat Desa Tobalu Kabupaten
Enrekang(Y).

Kata Kunci : Work From Home, Work From Office, dan Efektivitas Pelayanan



ABSTRACT

Nurika Rahman, "The Influence of Work From Home and Work From Olffice on
Service Effectiveness by Tobalu Village Officials in Enrekang Regency."
Supervised by Wahdaniah, S.E., M.M., and Ahmad, K, S.E., M.M.

This study aims to determine and analyze the influence of work from home and work
from office on service effectiveness by Tobalu Village officials in Enrekang Regency.
This research approach is quantitative, with an explanatory purpose, and is a
survey. The research location is Tobalu Village, Enrekang Regency. The population
in this study is residents in two hamlets in Tobalu Village, Enrekang Regency, who
receive public services under the Work From Home (WFH) and Work From Olffice
(WFO) systems. To obtain a representative sample, the Slovin formula was used in
determining the sample. The total number of respondents was 62. Data analysis
was conducted using data quality testing, classical assumption testing, hypothesis
testing, and multiple linear regression analysis.

The results of the study indicate that the Work From Home (X1) and Work From
Office (X2) variables have a positive and significant influence, both simultaneously
and partially, on the effectiveness of services by Tobalu Village officials in Enrekang
Regency (7).

Keywords: Work From Home, Work From Office, and Service Effectiveness
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pelayanan  publik  merupakan aspek  fundamental dalam
penyelenggaraan pemerintahan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat secara efektif dan efisien. Efektivitas layanan yang diberikan oleh
aparat desa menjadi indikator penting dalam menilai kinerja pemerintahan
desa. Salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas layanan adalah sistem
kerja yang diterapkan oleh aparat desa, baik dalam bentuk kerja dari rumah
(Work From Home/WFH) maupun kerja dari kantor (Work From Office/ WFO).
Dalam konteks ini, penerapan sistem kerja fleksibel di lingkungan
pemerintahan menjadi isu yang relevan untuk dikaji secara mendalam,
khususnya pada tingkat desa.

Di beberapa daerah, sistem kerja WFH dan WFO diterapkan dengan
pola yang terstruktur, di mana aparat desa dibagi sesuai jadwal kerja tertentu.
Sementara itu, di tingkat lokal, penerapan sistem kerja tersebut menunjukkan
variasi yang unik, seperti yang terjadi di Desa Tobalu, Kecamatan Enrekang,
Kabupaten Enrekang. Di desa ini, sistem kerja tidak memiliki pembagian yang
jelas. Aparat desa melayani masyarakat baik di rumah maupun di kantor tanpa
ada pengaturan waktu yang pasti. Hal ini disebabkan oleh karakteristik sosial
ekonomi masyarakat yang mayoritas berprofesi sebagai petani, termasuk para
aparat desa itu sendiri. Kondisi ini membuat fleksibilitas dalam bekerja
menjadi suatu kebutuhan agar pelayanan tetap dapat berlangsung tanpa

mengganggu aktivitas pertanian mereka.



Meskipun demikian, dalam praktiknya, fenomena yang terjadi di Desa
Tobalu menunjukkan berbagai tantangan yang berdampak pada efektivitas
pelayanan publik. Mayoritas masyarakat desa yang berprofesi sebagai petani
memulai aktivitas mereka sejak pagi hingga sore hari, sehingga waktu yang
tersedia untuk mengurus administrasi lebih sering terjadi pada malam hari.
Dalam kondisi ini, masyarakat terbiasa mendatangi rumah aparat desa untuk
mendapatkan pelayanan, bukan kantor desa yang sudah disediakan oleh
pemerintah. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran pola pelayanan
yang perlu dikaji dari segi efektivitas dan ketepatan strategi.

Ketidakpastian dalam sistem kerja aparat desa semakin parah dengan
adanya kecenderungan mereka lebih sering bekerja dari rumah dibandingkan
di kantor desa. Perbandingan ini menunjukkan kecenderungan aparat desa
untuk lebih memilih memberikan pelayanan dari rumah, yang meskipun
dianggap fleksibel, namun menimbulkan ketidakpastian bagi masyarakat
dalam memperoleh layanan yang konsisten dan terjadwal. Berdasarkan hasil
pengamatan awal penulis, diperkirakan sekitar 60% pelayanan dilakukan dari
rumah (WFH), sedangkan 40% sisanya dilakukan dari kantor desa (WFO).
Estimasi ini diperoleh melalui observasi langsung serta wawancara informal
dengan beberapa warga dan aparat desa, mengingat belum adanya sistem
pencatatan formal mengenai frekuensi pelayanan berdasarkan lokasi. Oleh
karena itu, angka ini digunakan sebagai gambaran awal terhadap

kecenderungan pola pelayanan yang terjadi di Desa Tobalu.



Selain itu, tidak adanya kejelasan mengenai jadwal pelayanan
mengakibatkan ketidakpastian bagi masyarakat. Saat ingin mengurus
administrasi di siang hari, masyarakat sering kali tidak menemukan aparat desa
baik di rumah maupun di kantor, karena mereka juga terkadang pergi berkebun.
Situasi ini membuat masyarakat harus mencari keberadaan aparat desa secara
langsung atau menunda keperluan mereka hingga malam hari.

Sementara itu, aparat desa sendiri menyampaikan bahwa mereka
pernah mencoba merealisasikan pelayanan di kantor desa, tetapi tidak ada
warga yang datang pada jam kerja karena kesibukan mereka di kebun. Oleh
karena itu, mereka memilih melayani masyarakat di rumah agar lebih fleksibel.
Namun, hal ini menimbulkan ketidakjelasan dalam sistem pelayanan, di mana
masyarakat harus mencari sendiri keberadaan aparat desa jika membutuhkan
pelayanan.

Permasalahan ini semakin kompleks karena dari total 11 orang aparat
desa di Desa Tobalu, hanya 1 orang yang berstatus sebagai Aparatur Sipil
Negara (ASN), sementara sisanya adalah perangkat desa non-ASN yang juga
memiliki aktivitas pekerjaan lain, khususnya bertani. Kondisi ini turut
memengaruhi kedisiplinan dalam penerapan sistem kerja yang terstruktur,
sehingga pelaksanaan pelayanan publik menjadi kurang optimal.

Padahal, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil Anggoro (2022), telah
ditetapkan bahwa ASN wajib menaati jam kerja dan masuk kerja sesuai

ketentuan instansi, yang umumnya adalah 37,5 jam per minggu. Sedangkan



untuk pera ngkat desa non-ASN, Permendagri Nomor 67 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Permendagri Nomor 83 Tahun 2015 mengatur bahwa perangkat
desa wajib hadir dan bekerja sesuai dengan hari dan jam kerja yang berlaku di
lingkungan pemerintahan desa, meskipun fleksibilitas dapat disesuaikan
dengan kondisi lokal. Hal ini menunjukkan bahwa, baik ASN maupun non-
ASN, tetap terikat oleh peraturan kedisiplinan kerja yang semestinya dijadikan
acuan dalam penyelenggaraan pelayanan publik.

Di sisi lain, tantangan lainnya adalah keterbatasan infrastruktur
pendukung seperti jaringan internet yang belum stabil di Desa Tobalu. Hal ini
menyebabkan pelayanan secara daring atau koordinasi berbasis teknologi
menjadi sulit dilakukan, sehingga pelayanan dari rumah pun tidak selalu dapat
berjalan secara maksimal.

Ketidakteraturan dalam pola kerja ini menimbulkan berbagai tantangan,
seperti keterlambatan pelayanan, ketidakpastian waktu operasional, dan
kemungkinan adanya ketimpangan dalam akses masyarakat terhadap
pelayanan publik. Selain itu, efektivitas pelayanan menjadi permasalahan yang
perlu dikaji secara mendalam, mengingat bahwa pelayanan publik yang baik
harus menjamin kemudahan akses, kepastian waktu, dan kualitas layanan yang
optimal bagi seluruh masyarakat.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya efektivitas
pelayanan publik dan sistem kerja fleksibel dalam konteks pemerintahan desa.
Misalnya, studi oleh Dwiyanto, (2018) mengungkap bahwa efektivitas

pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh tata kelola pemerintahan yang baik,



termasuk sistem kerja pegawai. Sementara itu, penelitian oleh Mustofa, (2023)

menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja dapat berdampak positif terhadap

kinerja pegawai, tetapi memerlukan mekanisme yang jelas agar tidak
mengganggu produktivitas dan kualitas layanan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Pengaruh Work From Home dan Work From Office
terhadap Efektivitas Pelayanan oleh Aparat Desa Tobalu Kabupaten
Enrekang.”

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah sistem kerja Work From home (WFH) berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas Pelayanan oleh aparat Desa Tobalu Kabupaten
Enrekang?

2. Apakah sistem kerja Work From Office (WFO) berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas Pelayanan oleh aparat Desa Tobalu Kabupaten
Enrekang?

3. Apakah sistem kerja Work From home (WFH) dan sistem kerja Work From
Office (WFO) berpengaruh secara simultan terhadap efektivitas Pelayanan
oleh aparat Desa Tobalu Kabupaten Enrekang?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem kerja Work From home (WFH)

terhadap efektivitas Pelayanan oleh aparat Desa Tobalu Kabupaten

Enrekang.



2. Untuk mengetahui pengaruh sistem kerja Work From Office (WFO)
terhadap efektivitas Pelayanan oleh aparat Desa Tobalu Kabupaten
Enrekang.

3. Untuk mengetahui pengaruh sistem kerja Work From home (WFH) dan
sistem kerja Work From Office (WFO) berpengaruh secara simultan
terhadap efektivitas Pelayanan oleh aparat Desa Tobalu Kabupaten
Enrekang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan literatur
mengenai sistem kerja fleksibel dalam pemerintahan desa serta dampaknya
terhadap efektivitas pelayanan publik. Dengan mengkaji bagaimana pola kerja
yang tidak terstruktur mempengaruhi kualitas layanan, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam bidang administrasi publik, terutama dalam
memahami dinamika kerja aparat antara WFH dan WFO. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang ingin
mengeksplorasi efektivitas pelayanan publik dalam konteks sosial ekonomi
masyarakat pedesaan, khususnya yang memiliki karakteristik pekerjaan yang

bergantung pada sektor pertanian.



1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah Desa Tobalu
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam merancang
sistem kerja yang lebih Efektif, baik dalam penerapan WFH maupun WFO,
sehingga pelayanan publik dapat berjalan lebih optimal dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.
2. Bagi Masyarakat Desa Tobalu
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai efektivitas layanan
yang mereka terima serta potensi perbaikan yang dapat diusulkan kepada
pemerintah desa agar pelayanan menjadi lebih terstruktur dan mudah
diakses.
3. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam merumuskan
kebijakan yang lebih efektif terkait sistem kerja aparat desa.
4. Bagi Akademisi dan Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi lebih lanjut
mengenai efektivitas pelayanan publik dalam konteks sistem kerja
fleksibel, terutama di daerah pedesaan yang memiliki karakteristik unik

dalam tata kelola pemerintahan.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Work From Home dan

Work From Office terhadap Efektivitas Pelayanan oleh Aparat Desa Tobalu

Kabupaten Enrekang, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Work From Home berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
pelayanan Oleh Aparat Desa Tobalu Kabupaten Enrekang. Hal ini
menunjukkan bahwa pelayanan yang dilakukan dari rumah mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat Desa Tobalu yang mayoritas berprofesi
sebagai petani dan lebih sering membutuhkan pelayanan di luar jam kerja
kantor.

Work From Olffice berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
pelayanan. Keberadaan aparat di kantor tetap diperlukan, terutama untuk
pelayanan administratif yang membutuhkan legalitas, tanda tangan resmi,
dan kepercayaan masyarakat.

Work From Home dan Work From Office secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas pelayanan. Artinya, pola kerja
yang efektif di Desa Tobalu adalah kombinasi keduanya, di mana
fleksibilitas Work From Home mendukung kebutuhan masyarakat dan Work
From Office menjamin keteraturan serta legalitas pelayanan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pelayanan publik
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yang efektif di Desa Tobalu sangat bergantung pada penerapan pola kerja

yang fleksibel dan adaptif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Bagi Pemerintah Desa Tobalu perlu menyusun mekanisme pelayanan yang
jelas dan terjadwal, baik di rumah maupun di kantor desa, sehingga
masyarakat tidak kebingungan saat membutuhkan layanan dan
mempertimbangkan penerapan pola kerja hybrid Work From Home dan
Work From Office yang menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
sekaligus tetap mengacu pada aturan kedisiplinan aparatur desa.

Bagi Aparat Desa diharapkan lebih meningkatkan kedisiplinan dalam
memberikan pelayanan, baik saat berada di rumah maupun di kantor dan
memanfaatkan teknologi sederhana (misalnya WhatsApp, telepon, atau
media sosial) sebagai sarana koordinasi agar masyarakat bisa mengetahui

keberadaan aparat ketika membutuhkan layanan.

. Bagi Pemerintah Daerah memberikan dukungan berupa fasilitas dan

infrastruktur pendukung, terutama jaringan internet, agar pelayanan
berbasis teknologi dapat lebih optimal dan menyediakan pelatihan terkait
tata kelola pelayanan publik berbasis fleksibilitas kerja, sehingga aparat
desa dapat memberikan pelayanan yang lebih konsisten dan efektif.

Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk melibatkan seluruh dusun di

Desa Tobalu, termasuk Dusun Buangin, agar hasil penelitian dapat lebih
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mewakili kondisi nyata di seluruh desa dan peneliti selanjutnya dapat
memanfaatkan teknologi (misalnya kuesioner online).
5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya ialah sebagai
berikut :

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada dua dusun di Desa Tobalu, yaitu Dusun
Dante Lapin dan Dusun Buntuh Loboh, sedangkan Dusun Buangin tidak
diteliti karena jaraknya cukup jauh dari lokasi penelitian.

2. Penelitian ini mengalami keterbatasan tenaga karena harus mendatangi
setiap rumah untuk membagikan kuesioner. Selain itu, sebagaian besar
Kepala Keluarga hanya dapat ditemui pada malam hari karena kesibukan

bekerja di kebun pada siang hari.
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